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ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT LEVELS OF PUSCOT (Portulaca
oleraceae I) FLOUR SUPLEMENTATION ON TOTAL LEVELS OF
PROTEIN, ALBUMIN, AND GLOBULIN OF JAWARANDU
GOATS (Capra aegagrus hircus)

By

Andi Setiawan

This study aims to determine the best dose of purslane flour on total plasma
protein, albumin, and globulin in Jawarandu Goats. This research was conducted
in February-March 2021 at the Rambon Asri Cattle Group, Rejo Asri Village,
Seputih Raman District, Central Lampung Regency, Lampung Province.
Examination of total plasma protein, albumin, and globulin was carried out at the
Veterinary Center of Lampung Province. The experimental design used was a
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The
treatments were basal ration (P0), basal ration with 5% purslane flour
supplementation (P1), basal ration with 10% purslane flour supplementation (P2),
and basal ration with 15% purslane flour supplementation (P3). The data obtained
were analyzed using analysis of variance with a significance level of 5%. The
results showed that purslane flour supplementation had no significant effect
(P>0.05) on total plasma protein, albumin, and blood globulin of Jawarandu Goats
but remained in the normal range. The P1 treatment resulted in the total plasma
protein and albumin parameters with the best percentage compared to other
treatments, while the globulin parameter decreased continuously in each treatment
with the highest value at PO.

Keywords : Albumin, Globulin, Jawarandu Goat, Purslane flour,
Total plasma protein



ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI TEPUNG KROKOT (Portulaca oleracea I)
DENGAN TARAF YANG BERBEDA TERHADAP KADAR TOTAL
PROTEIN, ALBUMIN, DAN GLOBULIN KAMBING
JAWARANDU (Capra aegagrus hircus)

Oleh

Andi Setiawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pemberian tepung krokot
terhadap total protein plasma, albumin, dan globulin pada Kambing Jawarandu.
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari--Maret 2021 di Kelompok Ternak
Rambon Asri, Desa Rejo Asri, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung. Pemeriksaan total protein plasma, albumin, dan
globulin dilaksanakan di Balai Veteriner Provinsi Lampung. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum basal (PO0),
ransum basal dengan suplementasi 5% tepung krokot (P1), ransum basal dengan
suplementasi 10% tepung krokot (P2), dan ransum basal dengan suplementasi
15% tepung krokot (P3). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian didapatkan pemberian
suplementasi tepung krokot tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total
protein plasma, albumin, dan globulin darah Kambing Jawarandu namun tetap
pada kisaran normal. Perlakuan P1 menghasilkan parameter total protein plasma
dan albumin dengan persentase terbaik jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, sedangkan pada parameter globulin terjadi penurunan terus menerus
disetiap perlakuan dengan nilai tertinggi pada PO.

Kata Kunci: Albumin, Globulin, Kambing Jawarandu, Tepung krokot,
Total Protein Plasma
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pesatnya pertumbuhan
perekonomian masyarakat Indonesia, kebutuhan akan pangan sumber protein
semakin meningkat. Salah satunya protein hewani yaitu daging, sejalan dengan
perubahan selera, gaya hidup, dan peningkatan pendapatan, serta peningkatan
populasi manusia setiap harinya. Selain dari segi selera rasa, sumber protein
hewani memiliki peran penting dalam pemenuhan dan tercukupinya gizi

masyarakat.

Salah satu keunggulan protein hewani yang sangat dikenal adalah memiliki
komposisi asam amino esensial yang lebih lengkap dibandingkan protein nabati.
Tidak hanya itu, protein hewani juga memiliki kandungan nutrisi yang lebih
beragam, seperti vitamin B12, vitamin D, zat besi, dan asam lemak Omega-3.
Sehingga pemerintah mengusahakan pemenuhan konsumsi protein hewani yang
diwujudkan dalam program peningkatan ketahanan pangan. Banyak jenis sumber
protein hewani. Salah satu jenis peternakan yang berperan memenuhi kebutuhan
protein hewani adalah daging kambing. Kambing merupakan ternak yang
memiliki potensi untuk dijadikan sebagai komoditas unggulan, oleh karena itu

kambing semakin diminati sebagai ternak dagang.



Menurut Badan Pusat Statistik (2012), rata-rata konsumsi daging di Indonesia
yaitu 3,16 gram perkapita. Konsumsi daging ini dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang cukup besar yaitu dari 65.216 ton (tahun 2012) menjadi 66.990
ton (data sementara tahun 2013). Peningkatan produksi ini berkorelasi positif

dengan kebutuhan akan daging kambing secara nasional.

Salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap kesehatan ternak adalah faktor
eksternal. Pakan merupakan salah satu faktor eksternal dari tubuh yang
mempengaruhi kesehatan maupun produktivitas ternak. Kondisi pakan yang
tidak mencukupi kebutuhan ternak akan menyebabkan terjadinya penurunan
produktivitas, ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat dan bobot badan
dibawah standar. Cara untuk menyediakan ransum yang memiliki nilai nutrisi
mencukupi kebutuhan dari ternak serta dapat meningkatkan produktivitas ternak
adalah dengan memanfaatkan tambahan bahan pakan yang memiliki kandungan
nilai protein. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pakan dengan kandungan protein
dan nutrien yang tinggi. Salah satu tanaman yang mengandung nutrien tinggi di

dalamnya adalah tanaman krokot.

Krokot (Portulaca oleracea I) dikenal juga dengan nama Sutra bombay atau Moss
rose, biasa digunakan sebagai tanaman hias dan tanaman obat (Sari, 2017).
Krokot mengandung Omega-3, B karoten, kalsium, zat besi, dan fosfor. Asam
lemak Omega-3 merupakan suatu komponen kimia penting yang tidak dapat
diproduksi di dalam tubuh. Krokot mempunyai konsentrasi asam lemak Omega-3
tertinggi diantara jenis sayuran yang ada. Seluruh bagian tanaman ini

mengandung Inorepinefrin, karbohidrat, fruktosa, vitamin A, vitamin B1, vitamin



B2, dan kaya akan asam askorbat (Rashed, 2013). Krokot juga kaya akan
[B-karoten (Barbosa et al., 2008). Melalui pemberian pakan yang tepat Penulis
bermaksud untuk melihat kadar total protein plasma, aloumin dan globulin dalam
darah kambing setelah diberikan suplementasi tepung krokot. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Simopoulos (2014) diketahui bahwa krokot
mengandung asam lemak Omega-3 yang tinggi. Kandungan asam lemak Omega-
3 dalam krokot adalah sekitar 300--400 mg/100 g, 12,2 mg alfa tocopherol, 26,6
mg asam askorbat, 1,9 mg beta karoten dan 14,8 mg glutationin dari 100 g krokot
segar. Dengan kandungan nutrisi yang dimiliki krokot, Penulis bermaksud untuk
melihat kadar total protein plasma, albumin, dan globulin setelah diberikan
suplementasi krokot. Oleh karena itu Penulis ingin mencoba meneliti tentang
pengaruh pemberian suplementasi krokot dengan kadar yang berbeda terhadap
respon kimia darah khususnya kadar total protein plasma, albumin, dan globulin

pada darah kambing.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pengaruh pemberian ransum dengan penambahan krokot
(Portulaca oleracea I) level berbeda terhadap kadar total protein plasma,
albumin dan globulin;

2. mengetahui jumlah pemberian terbaik pada suplementasi krokot (Portulaca
oleracea I) dalam ransum yang diberikan pada kambing Jawarandu terhadap

kadar total protein plasma, albumin, dan globulin darah.



1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat
pemberian krokot (Portulaca oleracea I) terhadap gambaran darah yaitu kadar
total protein plasma, alboumin, dan globulin pada kambing Jawrandu sehingga

dapat diimplementasikan oleh peternak dalam pemeliharaan kambing sehari-hari.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan ternak yang dipelihara oleh masyarakat secara luas karena
kambing mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan, antara lain cepat
berkembangbiak. Sifat ini merupakan hasil interaksi yang besar antara faktor
genotipe dan lingkungan (Iniquez et al., 1993). Selain itu, pengaruh pertumbuhan
dan perkembangan kambing juga sangat dipengaruhi oleh pakan untuk menunjang
produksi dan reproduksi dari ternak. Semakin baik pakan yang diberikan maka
akan berbanding lurus dengan pertumbuhan, perkembangan, produksi, reproduksi,
dan kesehatan kambing itu sendiri. Saat ini pemenuhan akan kebutuhan protein
hewani khususnya dari daging kambing terus meningkat, hal ini pun akan
berdampak pada pemenuhan kebutuhan pakan ternak kambing yang setiap hari
membutuhkan asupan pakan, selain itu salah satu sumber daya yang memiliki

peran strategis dalam produksi kambing adalah pakan.

Pakan merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi produktivitas ternak.
Kondisi pakan (kualitas dan kuantitas) yang tidak mencukupi kebutuhan,
menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah. Salah satu cara untuk

menyediakan ransum bergizi seimbang yang dapat meningkatkan produktivitas



ternak adalah dengan memanfaatkan bahan pakan protein dan energi yang cukup.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah pakan yang mengandung keduanya. Salah
satu tanaman yang mengandung nutrien tinggi di dalamnya adalah tanaman
krokot. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rashed (2013)
menunjukkan bahwa seluruh bagian tumbuhan krokot mengandung karbohidrat,
1-norepinefrin, fruktosa, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin E, dan kaya
akan asam askorbat. Asam lemak yang ditemukan dalam krokot adalah Omega-3
dan Omega-6 (Manafe et al., 2017). Pike (1994) menambahkan kandungan asam
lemak esensial dan asam lemak Omega-3 dan Omega-6 mempunyai fungsi unik
dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas produk ternak serta meningkatkan
penampilan produksi ternak. Penelitian lain dilakukan oleh Zhou et al. (2015)
bahwa berbagai macam senyawa telah diisolasi dari tanaman krokot (Portulaca
oleracea I) seperti flavonoid, alkaloid, polisakarida, asam lemak, terpenoid, sterol,

protein, vitamin, dan mineral.

Cara pemberian tanaman krokot kepada kambing adalah dengan
disuplementasikan pada ransum basal, sebelumnya krokot terlebih dahulu
dikeringkan dan dibuat menjadi tepung. Terdapat 4 perlakuan pada pemberian
pakan, yaitu pakan tanpa krokot, pakan dengan suplementasi krokot 5 %, pakan
dengan suplementasi krokot 10%, pakan dengan suplementasi krokot 15%.
Manafe et al. (2017) menyatakan pada unggas penggunaan suplementasi tepung
krokot 5% dalam ransum berpengaruh nyata terhadap konsumsi, pertambahan
bobot badan, dan konversi ransum. Namun, pada ternak ruminansia hal tersebut
belum terbukti, oleh karena itu perlu dilakukan pemeriksaan darah untuk

mengetahui pengaruh suplementasi krokot dengan level berbeda terhadap ternak



ruminansia yaitu kambing. Walker dan Brad (2007) menyatakan bahwa status
kesehatan dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satunya adalah melihat kadar
protein, hal ini berbanding lurus dengan kadar total protein dan albumen dalam
tubuh, semakin tinggi asupan protein yang diberikan pada ternak maka akan
membuat protein plasma semakin baik kualitasnya. Peningkatan protein plasma
pada darah akan mengindikasikan peningkatan kualitas aloumin serta globulin.
Jika nilai protein plasma rendah maka akan mengakibatkan penghambatan
pertumbuhan, mudah terkena infeksi, penumpukan lemak berlebih, gangguan pada
kulit, kuku, dan rambut. Hal ini dikarenakan protein merupakan zat gizi yang
dibutuhkan untuk menjaga kesehatan kulit, kuku, dan rambut. Efek lainnya
adalah pecahnya pembuluh darah dan pertumbuhan sel serta jaringan yang

terhambat.

Penanggulanangan dalam mengatasi permasalahan penyakit abnormal pada ternak
dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang kandungan protein, Omega-3 dan
Omega-6, vitamin E, dan anti oksidan. Kandungan dalam pakan tersebut dapat
diperoleh dari tumbuhan krokot (Portulaca oleracea ) yang berkhasiat dalam
menstabilkan protein plasma, baik albumin maupun globulin. Protein plasma
berfungsi menjaga tekanan osmotik, sebagai sumber asam amino bagi jaringan,
transportasi nutrisi ke sel dan hasil buangan ke organ sekresi, serta menjaga
keseimbangan asam basa tubuh (buffer) (Frandson, 1993). Albumin memiliki
kemampuan untuk mengikat berbagai ligand dan bertanggung jawab pada 80%
tekanan osmotik (Walker dan Brad, 2007). Globulin berkaitan dengan sistem
imunitas tubuh (Kaneko, 1997). Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberi informasi tentang efek pemberian krokot (Portulaca oleracea I)



terhadap kadar protein total, albumin, dan globulin pada kambing Jawarandu .
Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memecahkan masalah untuk
meningkatkan sistem imunitas sehingga

kejadian penyakit pada kambing dapat ditekan.

1.5. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh suplementasi krokot (Portulaca oleracea ) terhadap kadar
total protein plasma, aloumin, dan globulin pada kambing Jawarandu;

2. terdapat suplementasi krokot (Portulaca oleracea I) yang tepat dan
berpengaruh terhadap kadar total protein plasma, aloumin, dan globulin

kambing Jawarandu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Krokot (Portulaca oleracea I)

Tanaman krokot (Portulaca oleracea I) adalah tanaman yang tumbuh liar di
lapangan dan dapat tumbuh di daerah yang berpasir serta tanah liat. Krokot dapat
tumbuh meski kekurangan air dan memiliki sifat adaptasi yang baik terhadap
lingkungan. Krokot termasuk salah satu gulma pada budidaya tanaman

semusim (Dalimartha, 2009).

Gambar 1. Krokot (Portulaca oleracea I)
Sumber : Koleksi pribadi Penulis (2022).

Krokot merupakan tanaman yang dapat dikonsumsi sebagai masakan, obat herbal,
dan juga bisa digunakan untuk tanaman hias karena keindahan bunganya. Batang

krokot berbentuk bulat, beruas, berwarna merah kecoklatan, daun tunggal,



berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya tumpul, berdaging, panjang 1--3 cm,
lebar 1--2 cm, berwarna hijau, buahnya berbentuk kotak, berbiji banyak, kecil,
mengkilat, berwarna hitam, akar tunggang, dan berwarna putih kotor

(Dalimartha, 2009). Gambar krokot dapat dilihat pada Gambar 1.

Tanaman krokot dapat dipanen pada umur ke 2--3 bulan setelah tanam. Panen
dilakukan dengan cara memangkas sebagian tanaman lebih kurang 10 cm dari
pangkal batang atau pangkas bagian tanaman muda (lunak) (Kardinan, 2007).
Krokot sering disebut gulma lahan kering yang dapat tumbuh baik di daerah yang
terbuka maupun di bawah naungan tanaman lainnya. Krokot juga dapat ditemui
di daratan tinggi maupun dataran rendah. Krokot memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan diantaranya sebagai antioksidan, antiinflamasi, antipiretik, dan
analgensi (Zhou et al., 2015). Hal ini dikarenakan krokot memiliki kandungan

gizi yang baik, seperti yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan vitamin dan mineral dalam krokot

Keterangan Jumlah Satuan
Bagian Dapat Dimakan

(BDD) 80 %
Protein 17 Gram
Karbohidrat 3,8 Gram
Lemak 0,4 Mg
Kalsium 103 Mg
Fosfor 39 Mg
Kalori 21 kkal
Vitamin C 25 Mg
Vitamin B1 0,03 Mg
Vitamin A 2550 lu
Zat Besi 4 Mg
Vitamin E 12,2 Mg

Sumber: Kardinan (2007).
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Menurut Rashed (2013), krokot mengandung karbohidrat, i-norepinefrin,
fruktosa, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, dan kaya akan asam askorbat. Asam
lemak yang ditemukan dalam krokot adalah Omega-3 dan Omega-6 (Manafe et
al., 2017). Menurut Pike (1994), kandungan asam lemak esensial dan asam lemak
Omega-3 dan Omega-6 mempunyai fungsi unik dalam meningkatkan
produktivitas ternak serta meningkatkan penampilan produksi ternak. Penelitian
lain dilakukan oleh Zhou et al. (2015), berbagai macam senyawa telah diisolasi
dari tanaman krokot seperti flavonoid, alkaloid, polisakarida, asam lemak,
terpenoid, sterol, protein, vitamin, dan mineral. Selain Itu, krokot juga memiliki
kandungan zat kimia dan zat antinutrisi. Kandungan kimia krokot dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan kimia dalam krokot

No Komponen Kimia Seluruh Tanaman Tanpa Akar (ppm)

1 Asam Lemak Omega-3 30000
2 Asam Eicosapentaenoic (EPA) 10
3 Asam Linolenic (ALA) 4000-80000
4 Asam Decosaheaenoic (DHA) *
5 Saponin *
6 Dopa *
7 Tanin *
8 L-Nonadrenalin 2500
9 Alanin 570-13400
10 Alkaloid 300
11 Oksalat 1679-16790
12 Threonin 470-9400
13 Tryptophan 160-3400
14 Lisin 650-13200
15 Asam Kafein *
16 Alfa tokoferol 12,2 mg/100gram
17 Glutation 14,8 mg/100gram
18 Betakaroten 5,4 mg/100gram
19 Vitamin C 22,2 mg/100gram

Keterangan :* mengandung komponen kimia yang jumlahnya belum diketahui
(ppm = mg/L; 10000 ppm = 1%)
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Tanaman krokot (Portulaca oleracea I) berkhasiat sebagai penurun panas,
menghilangkan rasa sakit, antitoksi, penenang, menurunkan gula darah,
antiskorbut (bibir retak akibat kekurangan vitamin C), menguatkan jantung,
menghilangkan bengkak, melancarkan darah, dan sebagai antioksidan pencegah
pertumbuhan sel kanker di tubuh (Kardinan, 2007). Menurut Winarsi (2007),
antioksidan dalam vitamin E berfungsi sebagai donor ion hidrogen yang mampu
merubah radikal peroksil (hasil peroksida lipid) manjadi radikal tocopherol yang
kurang reaktif, sehingga tidak mampu merusak rantai asam lemak. Antioksidan
juga dapat melawan radikal bebas dalam tubuh, yang didapat dari hasil

metabolisme tubuh, polusi udara, cemaran makanan, dan sinar matahari.

Menurut Anugraha et al. (2019), tanin merupakan salah satu senyawa metabolit
sekunder tanaman, yakni senyawa polifenol dengan bobot molekul yang
bervariasi. Tanin dalam konsentrasi yang tinggi juga menyebabkan efek toksik
pada mikroba rumen melalui mekanisme inhibisi enzim, rusaknya dinding sel, dan
membran mikroba, serta pengikatan berbagai jenis mineral. Mullik et al. (2015)
menyatakan bahwa penambahan tepung krokot (Portulaca oleracea |) sampai
dengan level 7,5% dalam ransum ayam broiler dapat meningkatkan konsumsi
8,28% dari berat badan, laju pertambahan berat badan harian 80,8 g/ekor/hari, dan
dapat menurunkan berat lemak abdomen dari 56,2 g (kontrol) menjadi 37,5 g
(1,54%--2,42%) yang teruji secara statistik memperlihatkan perbedaan yang nyata

(P<0,05).



12

2.2 Kambing Jawarandu (Capra aegagrus hircus)

Kambing adalah salah satu ternak yang termasuk golongan ruminansia kecil
(Nurfahmi, 2014). Kambing banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia karena
memiliki banyak keunggulan. Salah satunya adalah kemampuan dalam
reproduksi. Kambing betina dewasa mampu menghasilkan anak lebih dari satu,
saat melahirkan. Hal ini menjadi motivasi bagi peternak untuk membudidayakan
kambing (Segara et al., 2018). Kambing mampu beradaptasi dalam lingkungan
yang kualitas pakan rendah serta kuantitas pakan yang sedikit. Berbagai macam
jenis kambing yang dipelihara oleh peternak di Indonesia adalah kambing Kacang,
kambing Etawa, kambing Peranakan Etawa (PE), kambing Jawarandu , kambing
Boer, kambing Saenen, dan kambing Marica. Kambing Jawarandu merupakan

bangsa kambing hasil persilangan kambing Kacang dengan kambing Etawa.

Kambing Jawarandu merupakan hasil upaya peningkatan produktivitas ternak
lokal juga menjelaskan bahwa di Indonesia nenek moyangnya berasal dari India
yaitu kambing Etawa (Sarwono dan Prawirohardjo, 2006). Sutama et al. (2010)
menyatakan bahwa kambing Jawarandu merupakan kambing hasil persilangan
antara kambing lokal (kambing Kacang) dengan kambing Peranakan Etawa (PE).
Kambing hasil persilangan ini memiliki moncong lancip, telinganya tebal dan
lebih panjang daripada kepalanya, lehernya tidak bersurai, tubuhnya terlihat tebal,
dan bulu tubuhnya kasar. Ciri khas kambing Jawarandu antara lain bentuk muka
cembung dan dagu berjanggut, di bawah leher terdapat gelambir yang tumbuh
berawal dari sudut janggut, telinga panjang, lembek, menggantung, dan ujungnya
agak berlipat, tanduk berdiri tegak mengarah ke belakang, panjang 6,5--24,5 cm,

tinggi tubuh (gumba) 70--90 cm, tubuh besar dan pipih, bentuk garis punggung
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seolah-olah mengombak ke belakang, bulu tubuh tampak panjang di bagian leher,
pundak, punggung, dan paha. Sutama et al. (2010) menyatakan bahwa kambing
Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang kompak dan perototan yang cukup baik.
Kambing jenis ini mampu tumbuh 50--100 g/hari. Kambing Jawarandu dapat

dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kambing Jawarandu (Capra aegagrus hircus)
Sumber: Koleksi pribadi Penulis (2022)

Kambing Jawarandu memiliki sifat antara kambing etawa dengan kambing
kacang. Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga
agak besar dan terkulai, dengan berat badan antara 35--45 kg pada betina,
sedangkan pada kambing jantan berkisar antara 40--60 kg dan produksi susu
berkisar 1--1,5 /hari. Kambing ini merupakan jenis kambing perah dan dapat juga
menghasilkan daging. Kambing Jawarandu termasuk kambing yang prolifik
(subur) dengan menghasilkan anak 1--3 ekor per kelahiran, tergantung dari
kualitas bibit dan manajemen pemeliharaannya. Kambing Jawarandu dapat
beranak tiga kali setiap dua tahun dengan jumlah anak setiap kelahiran 2--3 ekor

dengan pengelolaan budi daya secara intensif.
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Hal ini sependapat dengan Prawirodigdo et al. (2008), kambing Jawarandu dapat
beranak tunggal maupun kembar dan menurut Sitepoe (2008), rata-rata litter size
2 ekor. Sarwono dan Prawirohardjo (2006) menyatakan bahwa sebagai kambing
peliharaan, kambing Jawarandu memiliki dua kegunaan yaitu sebagai penghasil
susu (perah) dan pedaging. Kambing Jawarandu termasuk ternak yang mudah
dipelihara karena dapat mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput
lapangan. Kambing ini cocok dipelihara sebagai kambing potong karena anak
yang dilahirkan cepat besar (Sarwono dan Prawirohardjo, 2006). Kambing
Jawarandu juga merupakan kambing yang lazim dipelihara masyarakat petani
ternak di Indonesia. Kambing Jawarandu sangat dikenal dan potensial
dikembangkan karena memiliki laju reproduksi dan produktivitas induk yang baik

(Prawirodigdo et al., 2008).

2.3 Darah

Darah merupakan cairan yang terdapat di dalam pembuluh darah yang memiliki
fungsi mengatur keseimbangan asam dan basa, mentransportasikan Oy,
karbohidrat dan metabolit, mengatur suhu tubuh dengan cara konduksi atau
hantaran, membawa panas tubuh dari pusat produksi panas (hepar dan otot) untuk
didistribusikan ke seluruh tubuh, dan pengaturan hormon dengan membawa serta
mengantarkan dari kelenjar ke sasaran. Jumlah darah dalam tubuh bervariasi
tergantung dari berat badan seseorang. Pada orang dewasa 1/13 berat badan atau
kira-kira 4,5--5 liternya adalah darah. Faktor lain yang menentukan banyaknya
darah adalah usia, pekerjaan, keadaan jantung, dan pembuluh darah (Syaifuddin,
2009). Darah merupakan komponen esensial mahluk hidup, mulai dari hewan,

dan manusia. Darah selalu berada dalam pembuluh darah sehingga dapat
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menjalankan fungsinya sebagai pembawa O,, mekanisme pertahanan tubuh
terhadap infeksi, dan mekanisme hemostasis (Bakta, 2006). Darah merupakan
jaringan yang berbentuk cairan yang terdiri dari dua bagian besar. Darah terdiri
dari atas dua komponen utama yaitu plasma darah sebesar 55% dan komponen
padatan (korpuskuli) sebesar 45%. Plasma darah terdiri atas 91% air, 8% protein
terlarut, 1 % asam organik dan 1 % garam (Guyton dan Hall, 1997). Plasma
mengandung bermacam-macam zat yang dikategorikan dalam beberapa golongan,
yaitu:

1. golongan karbohidrat contohnya glukosa;

2. golongan protein contohnya albumin, globulin, dan fibrinogen;

3. golongan lemak/lipid contohnya kholesterol;

4. golongan enzym contohnya amylase dan transaminase;

5. golongan hormon contohnya insulia dan adrenalin;

6. golongan mineral contohnya zat besi (Fe) dan kalium(K);

7. golongan vitamin contohnya vitamin A dan vitamin K;

8. golongan ampas metabolik contohnya urea, asam urat, dan kreatinin;

9. golongan zat warna contohnya bilirubin dan lain-lainnya.
Bahan organik pada plasma merupakan protein yang disebut plasma protein yang
berkisar 6--8%. Terdapat beberapa jenis protein yang berbeda sifat dan
fungsinya. Pada tubuh terdapat kira-kira 200--300 g protein terdapat dalam
bentuk koloid dan mempengaruhi kekentalan (viskositas) darah (DepKes Rl,
2005). Komponen padat (korpuskuli) terdiri atas sel-sel darah. Terdapat tiga
jenis sel darah yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan

keping darah (trombosit) (Guyton dan Hall, 1997).
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Darah terdiri dari bagian yang cair dan padat meskipun secara umum terlihat
berbentuk cair. Komposisi darah yaitu bagian 55 % cair dan 45 % padat. Tempat
dari sel darah berada disebut plasma, yang merupakan cairan jernih berwarna
kekuningan. Komponen plasma terdiri dari 91% air, 8% protein, dan 1 %
mineral. Apabila darah diperiksa dibawah mikroskop akan tampak banyak
benda bulat kecil didalamnya yang dikenal sebagai korpuskulus atau sel darah.
Sel-sel darah merupakan bagian yang padat, terdiri dari sel darah merah
(eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit) (Pearce dan

Evelyn, 2009). Komposisi darah dapat dilihat pada Gambar 3.

COMPOSITION OF BLOOD

Plasma (55%)

White Blood Cells
& Platelets (4%)

Red Blood Cells (41%)

Gambar 3. Komposisi darah

Sumber: Applegate, 2010.



17

2.4 Total protein plasma

Total protein merupakan semua jenis protein yang terdapat dalam serum atau
plasma yang terdiri dari albumin (60%) dan globulin (40%) (Nurfahmi, 2014).
Protein dalam tubuh yang berbentuk globular disebut protein globular. Protein
globular diklasifikasikan berdasarkan sifat kimiawi yaitu albumin dan globulin.
Albumin merupakan protein utama yang memiliki struktur sederhana dengan
jumlah sedikit di dalam sel, sedangkan globulin merupakan protein sederhana
dengan jumlah banyak di dalam plasma dan sel (Handayani, 2013). Albumin dan
globulin disintesis di hati, tetapi sebagian globulin dibentuk oleh sistem kekebalan
tubuh. Albumin berfungsi untuk menjaga darah supaya tidak bocor keluar dari
pembuluh darah, membantu membawa obat atau zat lain melalui darah, dan
penting untuk pertumbuhan serta penyembuhan jaringan, sedangkan globulin
berfungsi untuk mengangkut logam, seperti zat besi dalam darah dan membantu
melawan infeksi. Globulin terdiri dari tipe protein yang berbeda yaitu tipe alpha,

beta, dan gamma (Pagana, 2010).

Protein merupakan komponen seluler utama yang menyusun setengah dari berat
kering sel yang mempunyai peranan penting dalam struktur dan fungsi organisme
(Sumardjo, 2008). Protein terbentuk dari satu atau lebih polipeptida yang
berperan dalam membentuk kesamaan yang spesifik (Champbell et al., 2002).
Protein mempunyai fungsi khas yaitu membangun serta memelihara sel dan
jaringan tubuh (Almatsier, 2009). Menurut Sumardjo (2008) kadar total protein
dipengaruhi oleh jumlah protein pakan. Kelebihan protein dalam tubuh karena
sering mengonsumsi pakan yang mengandung protein hewani maupun nabati

dapat meningkatkan kadar total protein, sedangkan kekurangan protein dalam
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tubuh kurang mengonsumsi protein juga dapat menurunkan kadar total protein.
Protein berperan sebagai pengatur metabolik (hormon), biokatalisator (enzim),
pertahanan tubuh (antibodi), pembawa sifat turunan, pengangkut oksigen dalam
tubuh, dan sumber energi apabila konsumsi makanan berenergi tinggi yaitu lemak

dan karbohidrat tidak mencukupi (Sumardjo, 2008).

2.5 Albumin

Albumin merupakan protein plasma yang paling banyak, sekitar 55--60% dan
total kadar protein serum normal adalah 3,8--5,0 g/dl. Albumin terdiri dari rantai
tunggal polipeptida dan terdiri dari 585 asam amino. Molekul albumin
berbentuk elips sehingga bentuk molekul seperti itu tidak akan meningkatkan
viskositas (kekentalan) plasma dan larut sempurna. Kadar albumin serum
ditentukan oleh fungsi laju sintesis, laju degradasi, dan distribusi antara
kompartemen intravaskular dan ekstravaskular. Cadangan total albumin 3,5--5,0
o/kg BB atau 250--300 g pada orang dewasa sehat dengan berat 70 kg, dari
jumlah ini 42% berada dikompartemen plasma dan sisanya di dalam

kompartemen ektravaskular (Evans, 2002).

Serum darah albumin merupakan protein yang memegang tekanan onkotik
terbesar untuk mempertahankan cairan vaskuler, membantu metabolisme dan
transportasi obat-obat, antiperadangan, antioksidan, dan keseimbangan asam basa.
Albumin memiliki waktu paruh yang panjang yaitu 19--22 hari (Marzuki, 2003).
Albumin berfungsi mempertahankan tekanan onkotik plasma, peranan albumin
terhadap tekanan osmotik plasma mencapai 80% yaitu 25 mmHg (Nicholson et

al., 2000).
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Fungsi albumin dalam tubuh sebagai berikut:

1.

Pengikat dan pengangkut

Albumin mengikat secara lemah partikel yang bermuatan negatif dan
positif, berfungsi sebagai pembawa dan pengangkut molekul metabolit dan
obat (Khafaji dan Web, 2000).

Efek antikoagulan

Albumin mempunyai efek terhadap pembekuan darah, bekerja seperti
heparin, karena mempunyai persamaan struktur molekul. Heparin
bermuatan negatif pada gugus sulfat yang berikatan dengan antitrombin
bermuatan positif, menimbulkan efek antikoagulan. Albumin serum juga
bermuatan negatif (Nicholson et al., 2000).

Pendapar

Albumin sebagai buffer adanya muatan sisa dan molekul albumin
jumlahnya relatif banyak dalam plasma Penurunan kadar albumin akan
menyebabkan alkalosis metabolik, karena penurunan albumin 1 g/dl akan
meningkatkan kadar bikarbonat 3,4 mmol/L dan produksi basa >3,7
mmol/L serta penurunan anion 3 mmol/L (Nicholson et al., 2000).

Efek antioksidan

Albumin dalam serum bertindak memblok suatu keadaan neurotoksikoksi
yang diinduksi oleh hidrogen peroksida, asam askorbat yang apabila
teroksidasi akan menghasilkan radikal bebas (Gum et al., 2004).

Albumin mempertahankan integritas mikrovaskuler sehingga mencegah
masuknya kuman-kuman usus ke dalam pembuluh darah, sehingga

terhindar dari peritonitis bakterialis spontan (Nicholson et al., 2000).
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2.6 Globulin

Globulin merupakan pengangkut yang membawa nutrisi makanan dan berperan
dalam sistem kekebalan tubuh baik pada manusia ataupun hewan. Globulin
berfungsi untuk melawan bibit penyakit (sehingga sering disebut immunoglobulin).
Ketiga protein tersebut dihasilkan oleh hati dengan konsentrasi 8%. Globulin
diperlukan untuk berbagai fungsi biologi. Sejumlah a-globulin dan p-globulin
mempunyai fungsi transpor khusus. Kelompok a-globulin yaitu transkobalamin
yang mengangkut vitamin B12 dan transkortin yang mengangkut kortisol.
B-globulin bertanggung jawab untuk transpor besi bervalensi tiga dalam plasma.
Sementara itu, y-globulin merupakan glikoprotein yang pada pemisahan
elektroforesis bergerak paling lambat. Karena peran serta pada reaksi imun, maka

v-globulin disebut juga imunoglobin G (1gG).



111. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari--Maret 2021 di Kelompok Ternak
Rambon Asri, Desa Rejo Asri, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung. Pemeriksaan total protein plasma, albumin, dan
globulin kambing Jawarandu dilaksanakan di Balai Veteriner dan Laboratorium

Klinik Pramitra Biolap Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan
kambing Jawarandu sebanyak 20 kandang kambing individu (125 cm x 100 cm X
175 cm), timbangan pakan, timbangan digital, sekop, ember, cangkul, golok/sabit,
selang air, alat kebersihan, alat tulis, peralatan pengambilan sampel darah meliputi
disposable syringe 10 ml sebanyak 20 buah, tabung Ethylen Diamine Tetraacetic
Acid (EDTA) sebanyak 20 buah untuk menampung darah, dan coller box untuk
membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah, peralatan pemeriksaan sampel
darah meliputi Roller Mixer H-RM-700 dan Hematologi Analyzer Mindray BC

3600.



3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Kambing Jawarandu jantan berumur 18 bulan, bobot badan rata-rata kambing

adalah 21 kg sedangkan bobot badan terkecil kurang lebih 19 kg dan terbesar

23 kg, dengan koefisien keseragaman sebesar 11,40%. Hudson dan Afriani

(2001) menyatakan bahwa keseragaman berat badan ditentukan dari

presentase berat badan yang berada dalam batasan 15%.

2. Ransum yang digunakan terdiri atas krokot berbentuk tepung, silase daun

singkong (dari Desa Rejo Asri, Seputih Raman), daun jagung, bungkil kelapa,

onggok, dedak, bungkil kedelai, dan mineral organik (Zn, Cu, Se, dan Cr).

Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum penelitian dan formulasi ransum

penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi bahan pakan penelitian

Kandungan Zat Makanan Pakan (%o)

Pakan BK PK LK SK  Abu BETN TDN
Silase Daun 3237 2119 415 2137 1312 4017 6522
Singkong*
Pollard* 21,00 990 180 27,40 1020 50,70 60,08
Kulit Kopi* 8800 1536 017 950 070 8823 7830
Tepung Gaplek* 80,82 11,98 10,80 12,44 6,32 58,46 67,90
Bungkil Kopra* 88,00 4560 279 458 684 40,19 8320
pungial Kelapa 9202 1837 1553 22,60 4,65 3885 79,00
Molases* 3237 2119 415 2137 1312 4017 6522
Garam* 100,00 000 000 000 000 000 0,00
Jagung* 87,41 10,77 2,32 2,77 1,34 82,80 80,80
Premik* 100,00 000 0,00 000 100,00 000 0,00
Tepung Krokot** 9366 14,77 1,80 1453 751 55,05 79,00

Sumber: (*) Fathul et al. (2018)
(**) Mulik et al. (2016)
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Tabel 4. Perbandingan nutrien ransum penelitian dengan perlakuan suplementasi
krokot 5%, 10%, dan 15%

Ransum Suplementasi Kandungan Nutrisi Ransum
Perlakuan Krokot(%) BK PK LK SK Abu BETN TDN
Perlakuan 0 0 70,10 14,54 346 1271 849 59,80 66,06
Perlakuan 1 5 71,22 1455 3,38 1280 814 59,88 66,68
Perlakuan 2 10 72,24 1456 3,31 1287 7,81 5996 67,24
Perlakuan 3 15 73,17 1457 324 1295 752 60,03 67,75

Keterangan: SUP BK (%) (persentase imbangan bahan kering), BK (bahan
kering), PK (perotein kasar), LK (lemak kasar), SK (serat kasar),
Abu (mineral), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen), TDN (total
digesti of nutrient).

3. krokot yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh bagian tumbuhan
krokot liar yang dibuat tepung dengan cara disuplementasikan melalui pakan,
kandungan yang terdapat dalam krokot (Portulaca oleracea I) disajikan
dalam Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

4. darah kambing Jawarandu yang akan diteliti terhadap kandungan total

protein plasma, albumin, dan globulin.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan perlakuan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan peletakan percobaan secara acak (Gambar 4), terdiri atas
empat perlakuan pemberian krokot (Portulaca oleracea I) dalam pakan dengan

lima ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan.
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Gambar 4. Tata letak percobaan

Keterangan :

PO: ransum basal tanpa suplementasi krokot

P1: ransum basal dengan suplementasi krokot 5 %
P2: ransum basal dengan suplementasi krokot 10 %
P3: ransum basal dengan suplementasi krokot 15 %
U1--U5 : ulangan 1 sampai 5

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Pembersihan kandang dilakukan sebelum penelitian dengan cara membersihkan
kotoran kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan desinfeksi. Pemberian
sekat pada bak pakan dilakukan untuk mencegah kambing memakan pakan ternak

lainnya.

3.4.2 Persiapan ransum

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang akan
digunakan dan menghitung formulasi ransum. Ransum kemudian dihitung
kebutuhan untuk konsumsi kambing selama pemeliharaan. Ransum yang
digunakan berbentuk mash dan silase dengan pemberian ransum 10% dari bobot
tubuh dengan rata-rata bobot badan adalah 22 kg atau kurang lebih 2,2
kg/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti et al. (2009), jika dalam

hitungan jumlah pakan, kambing membutuhkan pakan segar sebesar 10% dari
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bobot badan kambing atau pakan dalam bentuk bahan kering sebesar 3% dari
bobot badan kambing. Pemberian ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul

08.00 WIB, 13.00 WIB, dan 17.00 WIB.

3.4.3 Pemberian air minum dan suplementasi tepung krokot

Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. Sedangkan perlakuan
suplementasi tepung krokot diberikan pada pagi hari 08.00 WIB, dengan pola
pemberian suplementasi sebanyak 0%, 5%, 10%, dan 15% selama satu bulan

pemeliharaan.

3.4.4 Kegiatan penelitian

a. Tahapan pengambilan darah

1. Pengambilan darah dilakukan pada minggu keempat pemeliharaan dengan
jumlah keseluruhan sampel adalah 20 sampel;

2. Pengambilan sampel darah menggunakan disposable syringe 10 ml melalu
vena jugularis yang terletak pada bagian leher dalam. Darah diambil
sebanyak 5 ml per kambing. Sampel darah yang telah diambil dimasukkan
ke dalam tabung EDTA agar tidak terjadi penggumpalan dan diberi label
sesuai dengan perlakuan;

3. Selanjutnya sampel darah dimasukkan dalam coller box agar suhu tetap
dingin dan dikirim ke Balai Veteriner Provinsi Lampung dan Laboratorium
Pramitra untuk dilakukan pemeriksaan total protein plasma, aloumin, dan

globulin.
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b. Prosedur pemeriksaan darah

1. Persiapan sebelum menyalakan alat:
a) diperiksa volume reagen;
b) diperiksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor);
c) diperiksa seluruh selang (bila terdapat tekukan);
d) Diperiksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali.
2. Menyalakan alat:
a) ditekan tombol power pada bagian belakang, posisi on. Tunggu
proses inisialisasi selama 7--10 menit, hingga pada layar tampilan
(Login);
b) dimasukan kode User name dan Password;
C) apabila terdapat “error message” (tulisan warna merah pada bawah
layar), maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian tekan
“clear error”, maka alat akan memperbaiki secara otomatis.
3. Pemeriksaan whole blood count:
a) ditekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan
berada di posisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah Kiri;
b) ditekan tombol (next sample) untuk mengisi/menuliskan data pasien;
¢) dihomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe
hingga menyentuh ke dasar tabung;
d) ditekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan

tampil pada layar.
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4. Mematikan alat:

a)

b)

ditekan layar pada pojok atas sebelah kiri, klik Shutdown, proses
mematikan alat akan bekerja lalu muncul perintah pada layar untuk
menghisap “Probe Cleanser” pada probe dengan menekan tombol
probe;

setelah proses shutdown selesai, tekan tombol power di bagian

belakang, posisi Off.

5. Uji total protein plasma pada darah menggunakan spektofotometer:

a) memasukkan darah dalam centrifuge;

b) nyalakan centrifuge selama 15 menit dengan kecepatan 300 rpm;

c) setelah itu dikeluarkan dan diambil serumnya;

d) siapkan 3 tabung reaksi dengan abs blanko, abs standar, dan abs

sampel,

e) lakukan pemipetan masukkan ke dalam 3 kuvet;

f) baca pada sepektofotometer dengan panjang gelombang 546 nm,

6. Uji albumin pada darah menggunakan spektofotometer:

a) pipet standar albumin sebanyak 10 ml;

b) masukkan ke dalam tabung khan yang sudah diberi label;

C) pipet serum yang tidak lisis sebanyak 10 ml;

d) masukkan ke dalam tabung khan yang sudah di beri label,

e) pipet reagen albumin sebanyak 1000 ml;

f) tambahkan ke dalam tabung khan yang sudah di beri standar

albumin dan homogenkan;

g) pipet reagen albumin sebanyak 1000 ml;



h) tambahkan ke dalam tabung khan yang sudah di beri serum dan
homogenkan;

i) pipet reagen albumin sebanyak 1000 ml lalu masukkan ke dalam
tabung khan yang sudah diberi label;

J) inkubasi selama 3 menit;

k) ukur menggunakan spektofotometer dengan panjang gelombang

578 nm.

7. Uji globulin pada darah menggunakan spektofotometer

a) pipet standar globulin sebanyak 10 ml;

b) masukkan ke dalam tabung khan yang sudah diberi label;

C) pipet serum yang tidak lisis sebanyak 10 ml;

d) masukkan ke dalam tabung khan yang sudah diberi label;

e) pipet reagen globulin sebanyak 1000 ml;

f) tambahkan ke dalam tabung khan yang sudah diberi standar
globulin dan homogenkan;

g) pipet reagen globulin sebanyak 1000 ml;

h) tambahkan ke dalam tabung khan yang sudah diberi serum dan
homogenkan;

1) pipet reagen globulin sebanyak 1000 ml lalu masukkan ke dalam
tabung khan yang sudah diberi label;

J) inkubasi selama 3 menit;

k) ukur menggunakan spektofotometer dengan panjang gelombang

578 nm;
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma, albumin,

dan globulin.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis
Ragam pada taraf nyata 5%. Jika didapatkan hasil yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5% (Steel dan
Torrie, 1991) untuk mendapatkan persentase suplementasi tepung krokot yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap total protein plasma, albumin, dan

globulin.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. perlakuan PO (ransum basal tanpa suplementasi krokot), P1 (suplementasi 5%
tepung krokot dalam ransum basal), P2 (suplementasi 10% tepung krokot
dalam ransum basal), dan P3 (suplementasi 15% tepung krokot dalam ransum
basal) tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap total protein plasma, albumin,
dan globulin Kambing Jawarandu namun masih dalam kisaran normal,

2. perlakuan P1 (suplementasi 5% tepung krokot dalam ransum basal)
menghasilkan parameter total protein plasma dan aloumin dengan persentase
tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan pada
parameter globulin terjadi penuruan terus menerus disetiap perlakuan dengan

nilai tertinggi pada PO (ransum basal tanpa suplementasi krokot).

5.2 Saran

Saran yang diajukan Penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya
penelitian lanjut mengenai kandungan zat antinutrisi pada tanaman krokot agar
manfaat yang diperoleh dapat maksimal, mempermudah mengenai kadar

pemakaian serta dapat secara mudah diaplikasikan di lapangan.
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